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ABSTRAK 

DESAIN SISTEM KENDALI PENGERING DAN PEMBAKAR BATU 

BATA OTOMATIS BERBASIS MIKROKONTROLER ARDUINO 

 

(Muhammad Suryo Soeharto, 03041281320020, 2020, 49 halaman) 

 

Batu bata merah merupakan salah satu bahan utama dalam pembangunan sebuah 

gedung yang diproses dengan cara dikeringkan dan dibakar pada suhu tinggi dengan 

waktu yang cukup lama. Umumnya, proses pembakaran batu bata masih memakai 

tungku api yang menyebabkan proses pembakaran menjadi tidak merata dan 

membutuhkan waktu yang lama. Pembakaran yang tidak merata ini diharapkan 

mampu diatasi dengan penggunaan suatu sistem pengering dan pembakar batu bata 

otomatis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem pengering dan 

pembakar batu bata otomatis. Sistem ini dilengkapi dengan sensor waktu dan suhu 

yang diimplementasikan dengan pengendali PID dengan mikrokontroler Arduino 

untuk mendapatkan hasil maksimal dengan biaya minimum. Sistem yang berhasil 

dibuat memiliki kerangka utama yang berupa konveyor berbahan besi dengan 

motor DC 12 V yang dikontrol dengan menggunakan motor driver dan Arduino. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pengeringan batu bata hanya 

membutuhkan waktu selama 6 jam dan implementasi sistem pengering dan 

pembakar batu bata otomatis berbasis mikrokontroler Arduino berhasil dilakukan 

dengan nilai KP = 4 dan KD = 0,05 sehingga dihasilkan batu bata yang telah 

memenuhi syarat dengan berat akhir rata-rata setelah dilakukan proses pengeringan 

dan pembakaran sebesar 962,5 gram.  

 

Kata Kunci : Batu bata, Alat pembuat batu bata, PID, Arduino.  
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ABSTRACT 

DESIGN OF AN ARDUINO BASED-BRICK’S AUTOMATIC DRYING AND 

COMBUSTION CONTROL SYSTEM 

 

(Muhammad Suryo Soeharto, 03041281320020, 2020, 49 pages) 

 

Red bricks are one of the main ingredients for the construction of a building that is 

processed by drying and combusting it at high temperatures for a long time. 

Generally, the brick burning process still used a fire furnace, which causes the 

combustion process becomes uneven and takes a long time. This uneven combustion 

is expected to be overcome by the use of a brick’s drying and combustion system. 

The purpose of this research is to design a brick’s automatic drying and combustion 

system. The system was equipped with a time and temperature sensor that is 

implemented by the PID controller with the Arduino microcontroller to get the 

maximum result with a minimum cost. The system that successfully created was 

made by a metal conveyor with a DC 12 V motor controlled by the use of motor 

drivers and Arduino. The results of this research showed that the drying process of 

bricks only takes 6 hours and the implementation of the dryer system and automatic 

brick burner based on the Arduino microcontroller successfully done with the value 

of KP = 4 and KD = 0.05 so that the bricks that have been qualified with the final 

weight of the average after the drying process and combustion was 962.5 grams. 

 

Keyword(s) : Bricks, Brick’s maker machine, PID, Arduino.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Batu bata merah merupakan salah satu bahan utama dalam pembangunan sebuah 

gedung yang memiliki bahan dasar tanah liat dan air yang diolah dalam beberapa tahap 

pengerjaan serta dicampur atau tidak dicampur dengan bahan lain. Kemudian dicetak, 

dikereringkan, dan dibakar pada suhu tinggi dengan waktu yang cukup lama sehingga terjadi 

perubahan warna dan mengeras seperti batu. Setelah itu didinginkan sampai tidak dapat 

dihancurkan lagi bila terendam air. Adapun kriteria batu bata menurut SNI 15-2094-2000 di 

antaranya: tampilan luar batu bata merah harus memiliki rusuk-rusuk yang tajam dan siku 

bidang sisi harus datar, tidak ditemukan retak-retak dan perubahan bentuk yang berlebihan, 

tidak mudah patah atau hancur dan warna seragam, dan berbunyi nyaring bila dipukul[1].  

Dalam industri batu bata terdiri dari 3 kelompok kepentingan yaitu pemilik lahan, 

pengrajin, dan buruh. Pemilik lahan ialah orang yang mempunyai hak milik atas lahan yang 

diolah, Pengrajin ialah orang yang mengusahakan pembuatan batu bata, sedangkan Buruh ialah 

orang yang dipekerjakan oleh Pengrajin. Umumnya pengrajin batu bata menggunakan buruh 

minimal 2 orang dengan kapasitas produksi maksimal 1000 buah/orang dengan jam kerja 8 

jam/hari[2]. 

Menurut Suparmin (Februari 2020), pembuatan batu bata secara manual membutuhkan 

waktu setidaknya satu bulan untuk menghasilkan kurang lebih 40.000 buah batu bata yang siap 

dipasarkan, yang kualitasnya tidak secara keseluruhan baik. Suparmin menambahkan, bahwa 

penyebab dari tidak meratanya kualitas batu bata berasal dari proses pembakaran yang tidak 

efisien[3]. Umumnya, proses pembakaran batu bata masih memakai tungku api yang 

menyebabkan proses pembakaran menjadi tidak merata dan waktu yang lama.  

Penelitian yang dilakukan Raditya Wiradhana[4], mereka mengaplikasikan fungsi 

tungku api yaitu oven otomatis dalam pembakaran keramik. Raditya menggunakan pengendali 

PID dalam mengatur batasan terhadap waktu dan suhu saat proses pembakaran. Dari penelitian 

tersebut didapatkan langkah alternatif untuk menggunakan PID dalam mengontrol proses 

pembakaran dalam pengaplikasian oven. Yang dimana bertujuan agar didapatkan pembuatan 

keramik yang kualitasnya baik secara merata. Selain itu sistem juga dapat menjadi lebih efisien 

karna tidak membutuhkan tenaga yang banyak. 

Oleh sebab itu pembuatan batu bata yang tidak merata diharapkan mampu diatasi 

dengan langkah alternatif untuk proses pembakaran batu bata tersebut dengan penggunaan 



oven pada saat proses pembakaran. Selain itu sistem juga dapat dibuat secara otomatis, yang 

akan membuat tahap pembakaran batu bata menjadi lebih efisien karena tidak membutuhkan 

tenaga yang banyak. Oven ini dilengkapi dengan sensor waktu dan suhu yang 

diimplementasikan dengan pengendali PID, agar dapat memaksimalkan proses pembakaran 

sehingga dapat menghasilkan kualitas batu bata yang baik dan merata dan tidak membuang 

bahan yang ada.  

Pada penelitian ini, penulis memilih untuk menggunakan mikrokontroler yaitu dengan 

Arduino. Hal ini dikarenakan mikrokontroler tersebut memiliki harga yang lebih rendah 

dibandingkan mikrokontroler lainnya dan dapat digunakan untuk mengontrol sensor suhu 

tersebut dengan menggunakan PID[5], sehingga akan didapat hasil dengan biaya yang 

minimum. Oleh karena ditemukannya kelemahan pembuatan batu bata secara manual, maka 

penulis akan mengambil topik penelitian Desain Sistem Kendali Pembakaran Batu Bata 

Otomatis Berbasis Mikrokontroler Arduino. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

  Pengeringan saat pembuatan batu bata sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca, sehingga 

menyebabkan lama waktu produksi batu bata yang tidak menentu. Selain itu, pembakaran 

menggunakan tungku api membutuhkan waktu yang lama dan hasil yang didapat kualitasnya 

tidak baik secara merata. Kesulitan ini dapat diatasi dengan pembuatan alat alternatif dengan 

mengaplikasikan prinsip oven pada proses pengeringan dan pembakaran. Oven ini dilengkapi 

dengan sensor waktu dan suhu untuk menambah keefektifan proses pembakaran yang 

dikendalikan menggunakan mikrokontroler arduino.  

 

 

 

1.3  Tujuan Penulisan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Merancang sistem pengering dan pembakar batu bata otomatis dengan 

mengaplikasikan mikrokontroler arduino. 

2. Menguji sistem pengeringan dan pembakaran batu bata otomatis sebagai alternatif dari 

proses pengeringan dan pembakaran secara manual. 

3. Mengimplementasikan dan menguji performa pengendali PID dalam mengendalikan 

suhu pada sistem pembakar batu bata otomatis. 

 



1.4  Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan menjadi terarah maka penulis membatasi masalah pada : 

1. Menggunakan Mikrokontroler dan bahasa pemrograman Arduino. 

2. Sensor yang digunakan Real Time Clock (RTC) dan Thermocouple MAX6675 Type-K 

3. Sistem yang dibuat merupakan bagian dari proses pengeringan dan pembakaran batu 

bata. 

 

1.5  Keaslian Penelitian  

 Ada beberapa penelitian mengenai rancang bangun alat pembuat batu bata merah secara 

otomatis. Penelitian yang dilakukan oleh Mahros Darsin, Salahuddin Junus, dan Januar Fery 

Irawan berfokus pada kuantitas produksi yang mana mesin yang dihasilkan memiliki kapasitas 

produksi 6000 bata dalam 8 jam kerja. Penelitian tersebut menggunakan penggerak motor 

diesel dengan daya 24 Hp untuk menggerakkan pulley dan memutar mesin bata merah. Selain 

itu juga, penelitian tersebut menggunakan sistem screw untuk mendorong tanah melewati 

cetakan bata merah dengan putaran 140 rpm[6]. 

  Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Vitus Junior Join, Fahrizal, Priyono, dan 

Damianus Manesi berfokus pada penggunaan pneumatik dalam proses pencetakan. Menurut 

penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan pneumatik lebih efektif 

dibandingkan menggunakan tangan. Penelitian ini membutuhkan 3 silinder pneumatik dengan 

ukuran pistos diameter 2 mm[7]. 

Selanjutnya penelitian yang berjudul “Analisa Kekuatan Mekanik dan Kapasitas 

Produksi Batu Bata Press Menggunakan Mesin Cetak Sistem Ekstruder Kapasitas 1000 

Buah/Jam pada Usaha Keluarga di Desa Kalicupang Kulon” dilakukan oleh Solechan dan Aris 

Kiswanto. Sama seperti penelitian yang pertama, penelitian ini terfokus dalam kuantitas yang 

mana memiliki 3 tipe bahan yang berbeda-beda. Tipe bahan tersebut dibagi menjadi B3, B2, 

dan B1. Komposisi campuran untuk kode B3 memiliki densitas paling tinggi yaitu sebesar 

25,87 kg/m3, sedangkan komposisi campuran untuk kode B2 yaitu 24,02 kg/m3 mengalami 

penurunan densitas sebesar 1,87 kg/m3 atau 7,15%. Penurunan densitas diakibatkan 

bertambahnya komposisi campuran sekam padi dialami oleh komposisi campuran kode B1 

yang memiliki densitas terendah yaitu 20,11 kg/m3 atau mengalami penurunan 22,26%[1]. 

Penelitian yang dilakukan Abdul Kadir, dkk. yang berjudul Peningkatan Produksi 

Pengrajin Batu Bata Melalui Perbaikan Proses Pencetakan berhasil melalukan minimalisir 

waktu pencetakan dengan pembuatan mesin pencetak batu bata, dengan hasil adonan batu bata 

yang baik, dan peningkatan hasil produksi hingga 6780 batu bata per hari. Dan untuk mencetak 



40.000 batu bata diperlukan waktu hanya 6 hari. Namun penelitian itu hanya terbatas pada 

pencetakan batu bata. Belum ada bagian untuk pembakaran batu bata[2]. 
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